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Abstrak 

Status gizi balita merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas kesehatan anak, terutama pada usia 

6–23 bulan yang termasuk periode emas pertumbuhan dan perkembangan. Rendahnya pengetahuan ibu tentang 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan kurangnya konsumsi protein hewani dapat memengaruhi 

status gizi balita. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan status gizi berdasarkan pengetahuan ibu dan 

pola konsumsi protein hewani MP-ASI pada balita usia 6–23 bulan di Desa Kuatae, Kecamatan Kota Soe, 

Kabupaten Timor Tengah Selatan. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 54 ibu yang memiliki balita usia 6–23 bulan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner, recall konsumsi makanan 24 jam, frekuensi konsumsi 

protein hewani, dan pengukuran antropometri balita. Analisis data menggunakan uji Chi-Square atau Fisher 

Exact dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan status gizi 

berdasarkan pengetahuan ibu dan pola konsumsi protein hewani MP-ASI pada balita usia 6–23 bulan. 

Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu dan konsumsi protein hewani berperan penting terhadap status gizi balita. 

Disarankan kepada ibu balita untuk meningkatkan pengetahuan mengenai MP-ASI dan memperhatikan 

konsumsi protein hewani guna mendukung perbaikan status gizi anak. 

Kata kunci - balita, MP-ASI, pengetahuan ibu, protein hewani, status gizi 

 
Abstract 

Nutritional status in toddlers is an important indicator of children’s health quality, especially among infants and 

young children aged 6–23 months, which is considered a golden period of growth and development. Low maternal 

knowledge regarding complementary feeding (MP-ASI) and inadequate consumption of animal protein may affect 

children’s nutritional status. This study aimed to determine differences in nutritional status based on maternal 

knowledge and animal protein consumption patterns among infants and young children aged 6–23 months in 

Kuatae Village, Kota Soe District, South Central Timor Regency. This study used a quantitative observational 

design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 54 mothers and their children aged 6–23 months. 

Data were collected through interviews using questionnaires, 24-hour food recall, frequency of animal protein 

consumption, and anthropometric measurements of toddlers. Data analysis was conducted using Chi-Square or 

Fisher Exact tests with a significance level of p<0.05. The results showed differences in nutritional status based 

on maternal knowledge and animal protein consumption patterns among children aged 6–23 months. It was 

concluded that maternal knowledge and animal protein consumption were related to nutritional status among 

children aged 6–23 months. Mothers are advised to improve their knowledge regarding complementary feeding 

and optimize animal protein consumption to support better nutritional status in children. 

Keywords - animal protein, complementary feeding, maternal knowledge, nutritional status, toddlers 
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PENDAHULUAN 
Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Usia 6–23 bulan merupakan periode kritis karena kebutuhan 

zat gizi meningkat seiring dengan pertumbuhan yang pesat. Pada periode ini, pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat dari segi jumlah, jenis, frekuensi, dan kandungan gizi sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Masalah gizi balita masih menjadi tantangan di 

Indonesia, termasuk di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi praktik pemberian 

MP-ASI. Ibu perlu memiliki pengetahuan mengenai usia pemberian MP-ASI, tekstur, frekuensi, 

keberagaman makanan, serta kebutuhan protein hewani anak. Protein hewani seperti ikan, telur, ayam, 

daging, hati, dan susu merupakan sumber zat gizi penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

balita. Konsumsinya dalam MP-ASI perlu diperhatikan berdasarkan jumlah, jenis, dan frekuensi 

pemberian. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dan praktik pemberian MP-ASI 

berkaitan dengan kondisi gizi balita. Lestari (2023) melaporkan adanya hubungan antara pengetahuan 

ibu dengan praktik pemberian MP-ASI, sedangkan Hasanah et al. (2019) menunjukkan bahwa praktik 

MP-ASI yang tidak sesuai dan rendahnya konsumsi protein hewani berkaitan dengan meningkatnya 

risiko gizi kurang dan stunting. Penelitian Hasanah (2025) dan Mangalik (2025) juga menunjukkan 

bahwa kualitas, kuantitas, keberagaman, dan frekuensi pemberian MP-ASI berhubungan dengan 

status gizi anak. 

Berdasarkan laporan Puskesmas Kota SoE dan rekapitulasi Posyandu Desa Kuatae tahun 2024, 

dari 58 anak usia 6–23 bulan, sebanyak 5 anak (2,9%) mengalami status gizi kurang dan 23 anak (13%) 

mengalami stunting. Selain itu, hasil observasi awal/wawancara terhadap 58 ibu menunjukkan bahwa 

54 ibu (93%) belum menerapkan pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi, terutama dalam aspek 

frekuensi/jenis/tekstur/keberagaman/protein hewani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status gizi berdasarkan pengetahuan ibu 

dan konsumsi protein hewani MP-ASI pada balita usia 6–23 bulan di Desa Kuatae, Kecamatan Kota 

Soe, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

pengembangan edukasi dan intervensi gizi, khususnya terkait peningkatan pengetahuan ibu dan 

pemenuhan protein hewani dalam MP-ASI. 

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan desain cross-sectional 

yang dilaksanakan di Desa Kuatae, Kecamatan Kota Soe, Kabupaten Timor Tengah Selatan pada 1–30 

April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 6–23 bulan yang terdaftar 

di Posyandu Desa Kuatae. Sampel penelitian berjumlah 54 ibu yang memiliki balita usia 6–23 bulan 

dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner pengetahuan ibu 

tentang MP-ASI, 24-hour food recall untuk mengetahui jumlah konsumsi protein hewani, wawancara 

frekuensi konsumsi protein hewani, serta pengukuran berat badan balita menggunakan timbangan 

digital. Status gizi ditentukan berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U) dalam bentuk 

Z-score sesuai Permenkes RI No. 2 Tahun 2020. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik masing-masing variabel dan bivariat untuk menganalisis perbedaan status gizi 

https://doi.org/10.59837/jpnmb.v3i4.1031
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berdasarkan pengetahuan ibu serta konsumsi protein hewani. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-

Square atau Fisher Exact dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 

 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian 

Penelitian melibatkan 54 balita usia 6–23 bulan beserta ibu. Sebagian besar balita berusia 12–23 

bulan (77,8%), sedangkan 22,2% berusia 6–11 bulan. Jenis kelamin balita terbagi sama antara laki-laki 

dan perempuan, masing-masing 27 balita (50,0%). Sebagian besar orang tua bekerja sebagai petani 

(61,1%). 

Tabel 1. Distribusi variabel utama penelitian 

Variabel Kategori n % 

Pengetahuan MP-ASI Kurang 7 13,0 

 Cukup 19 35,2 

 Baik 28 51,9 

Jumlah protein hewani Cukup 31 57,4 

 Kurang 23 42,6 

Jenis protein hewani Baik 30 55,6 

 Kurang 24 44,4 

Frekuensi protein hewani Baik 22 40,7 

 Cukup 20 37,0 

 Kurang 12 22,2 

Status gizi Normal 38 70,4 

 Tidak normal 16 29,6 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Rata-rata skor pengetahuan ibu tentang MP-ASI adalah 72,59±18,75 dengan rentang 40–100. 

Pengetahuan tentang jenis MP-ASI memiliki rata-rata 59,88±9,99, sedangkan pengetahuan tentang 

frekuensi pemberian MP-ASI memiliki rata-rata 83,8±17,6. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan umum dan pengetahuan frekuensi relatif lebih baik. 

 

Tabel 2. Perbedaan status gizi berdasarkan pengetahuan ibu 

Variabel 
Status gizi 

normal n (%) 

Status gizi tidak 

normal n (%) 
p 

Pengetahuan MP-ASI – baik 25 (89,3) 3 (10,7) 0,006* 

Pengetahuan MP-ASI – cukup 10 (52,6) 9 (47,4)  

Pengetahuan MP-ASI – kurang 3 (42,9) 4 (57,1)  

Pengetahuan jenis MP-ASI – cukup 29 (82,9) 6 (17,1) 0,006* 

Pengetahuan jenis MP-ASI – kurang 9 (47,4) 10 (52,6)  

Pengetahuan frekuensi – baik 13 (50,0) 13 (50,0) 0,006* 

Pengetahuan frekuensi – cukup 18 (85,7) 3 (14,3)  

Pengetahuan frekuensi – kurang 7 (100,0) 0 (0,0)  

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Terdapat perbedaan status gizi berdasarkan pengetahuan ibu tentang MP-ASI (p=0,006). Pada 

kelompok ibu dengan pengetahuan baik, 89,3% balita memiliki status gizi normal, sedangkan pada 

kelompok pengetahuan kurang proporsi status gizi tidak normal mencapai 57,1%. Pengetahuan 

tentang jenis MP-ASI juga berbeda secara signifikan dengan status gizi (p=0,006). Untuk pengetahuan 

frekuensi pemberian MP-ASI, uji Fisher’s Exact juga menunjukkan perbedaan bermakna (p=0,006). 
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Tabel 3. Perbedaan status gizi berdasarkan konsumsi protein hewani 

Variabel 
Status gizi 

normal n (%) 

Status gizi tidak 

normal n (%) 
p 

Jumlah protein hewani – cukup 18 (58,1) 13 (41,9) 0,021* 

Jumlah protein hewani – kurang 20 (87,0) 3 (13,0)  

Jenis protein hewani – baik 25 (83,3) 5 (16,7) 0,020* 

Jenis protein hewani – kurang 13 (54,2) 11 (45,8)  

Frekuensi protein hewani – baik 19 (86,4) 3 (13,6) 0,041* 

Frekuensi protein hewani – cukup 10 (50,0) 10 (50,0)  

Frekuensi protein hewani – kurang 9 (75,0) 3 (25,0)  

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan status gizi berdasarkan jumlah konsumsi protein 

hewani (p=0,021), jenis protein hewani (p=0,020), dan frekuensi konsumsi protein hewani (p=0,041). 

Pada jenis protein hewani kategori baik, 83,3% balita memiliki status gizi normal. Pada frekuensi 

konsumsi kategori baik, 86,4% balita memiliki status gizi normal. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar balita memiliki status gizi normal, 

meskipun masih ditemukan balita dengan status gizi kurang dan berat badan sangat kurang. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan gizi pada usia 6–23 bulan masih menjadi perhatian, 

terutama karena periode tersebut merupakan masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan zat gizi 

yang cukup dan berkualitas. Di sisi lain, masih ditemukan konsumsi protein hewani yang kurang dan 

jenis makanan yang belum beragam. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan status gizi berdasarkan pengetahuan ibu 

dengan nilai p<0,05. Ibu dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki balita dengan status 

gizi yang lebih baik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengetahuan mengenai MP-ASI membantu ibu 

dalam menentukan waktu pemberian, tekstur, frekuensi makan, keberagaman makanan, serta 

pemilihan sumber protein hewani sesuai kebutuhan anak. Pengetahuan yang baik dapat mendorong 

praktik pemberian makan yang lebih tepat sehingga kebutuhan zat gizi anak lebih mudah terpenuhi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Astuti (2023) yang menunjukkan bahwa ibu dengan 

pengetahuan gizi yang baik memiliki peluang lebih besar memberikan MP-ASI sesuai rekomendasi. 

Berdasarkan jumlah konsumsi protein hewani, terdapat perbedaan status gizi dengan nilai 

p<0,05. Balita yang mengonsumsi protein hewani dalam jumlah cukup cenderung memiliki status gizi 

normal dibandingkan balita dengan konsumsi yang kurang. Protein hewani menyediakan zat gizi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh. Jumlah konsumsi yang tidak 

mencukupi dapat menyebabkan kebutuhan zat gizi untuk pertumbuhan tidak terpenuhi secara 

optimal. Temuan ini sejalan dengan Hasanah et al. (2019) yang menunjukkan bahwa rendahnya 

konsumsi protein hewani dan praktik pemberian MP-ASI yang tidak sesuai berkaitan dengan 

meningkatnya risiko gizi kurang pada balita. 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan status gizi berdasarkan jenis protein 

hewani yang dikonsumsi dengan nilai p<0,05. Balita yang memperoleh jenis protein hewani yang lebih 

beragam cenderung memiliki status gizi lebih baik. Keberagaman sumber protein hewani 

memungkinkan anak memperoleh berbagai zat gizi yang dibutuhkan selama masa pertumbuhan. 

Sebaliknya, konsumsi yang terbatas pada jenis makanan tertentu dapat menyebabkan keberagaman 

zat gizi yang diperoleh menjadi lebih rendah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kualitas dan keberagaman MP-ASI merupakan aspek penting dalam 

mendukung status gizi anak. 



Adolfina Fransina Kase et al, Perbedaan Status Gizi Berdasarkan Pengetahuan Ibu dan Jenis Konsumsi Protein 

Hewani MP-ASI pada Balita 6–23 Bulan di Desa Kuatae 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 820 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, desain penelitian cross-sectional hanya 

menggambarkan hubungan atau perbedaan antarvariabel pada satu periode pengamatan sehingga 

tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat maupun urutan temporal antara pengetahuan ibu, 

konsumsi protein hewani, dan status gizi. 

Kedua, penggunaan purposive sampling dengan jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu 54 ibu 

dan balita, dapat membatasi keterwakilan sampel dan generalisasi hasil penelitian ke populasi yang 

lebih luas. Ketiga, pengukuran konsumsi pangan menggunakan 24-hour recall bergantung pada 

kemampuan ibu dalam mengingat jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi anak sehingga 

berpotensi menimbulkan recall bias. Keempat, penelitian ini belum mengendalikan beberapa faktor luar 

yang berpotensi memengaruhi status gizi, seperti penyakit infeksi, sanitasi lingkungan, pendidikan 

ibu, pendapatan keluarga, dan faktor sosial lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain longitudinal atau kohort, jumlah sampel yang lebih besar dengan teknik probability sampling, 

pengukuran konsumsi pangan secara berulang, serta memasukkan dan mengendalikan faktor-faktor 

perancu yang relevan. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa status gizi balita usia 6–23 bulan di Desa Kuatae berbeda 

berdasarkan pengetahuan ibu tentang MP-ASI serta konsumsi protein hewani yang meliputi jumlah, 

jenis, dan frekuensi. Pengetahuan ibu yang lebih baik dan konsumsi protein hewani yang lebih optimal 

cenderung disertai dengan status gizi balita yang lebih baik. Temuan ini menegaskan pentingnya 

peningkatan pengetahuan ibu dan penerapan pemberian MP-ASI yang memenuhi kebutuhan protein 

hewani secara cukup, beragam, dan teratur sebagai bagian dari upaya mendukung status gizi balita. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi ibu, tenaga kesehatan, dan pemerintah 

desa dalam memperkuat edukasi serta pemantauan pemberian MP-ASI. Penelitian selanjutnya 

disarankan mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi status gizi balita serta menggunakan 

cakupan sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas. 
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